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Informasi Artikel Abstrak

Kata kunci: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
pemilik usaha tentang penentuan harga yang tepat agar pengelola dapat
meningkatkan omset usahanya dan pengelola dapat berinovasi dan
UMKM, laba menyiasati perputaran modal kerja. Adapun metode yang digunakan adalah
ceramah mengenai pengelolaan usaha, yang terdiri dari pendanaan dan
perputaran model kerja, dan inovasi usaha. Kemudian bimbingan penentuan
Diterima: 26-02-2022 harga jual. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa khalayak sasaran
Disetujui: 06-06-2022 yang da!am hal ini_ pemilik us_aha citra_ gallery bisa menerima_ apa yang
disampaikan oleh tim pengabdian. Pemilik usaha citra gallery juga dapat
Dipubikasikan: 20-07- dengan mudah mengerti terkait beberapa komponen biaya di antaranya
2022 biaya variabel, biaya tetap, komponen biaya langsung dan tidak langsung
sehingga pemilik usaha dapat dengan mudah memutuskan di harga berapa
bisa melepas barang dagangannya agar mendapatkan keuntungan yang
besar. Namun untuk metode BEP atau titik dimana pemasukan sama
dengan pengeluaran bahwa pengelola usaha citra gallery merasa kesulitan
karena dianggap rumit sebab selama ini pemilik usaha citra gallery
menentukan harga berdasarkan stok yang tersedia dan standar harga antar
pesaing, yang di sekitar lokasi usaha citra gallery terdapat banyak penjual
busana muslim maupun pakaian pada umumnya. Dengan adanya bimbingan
ini pemilik usaha citra gallery merasa terbantu karena selama ini dalam
menentukan harga hanya berdasarkan perkiraan pemilik saja yang di
lakukan berdasarkan insting dari pemilik.

Penentuan harga jual,

Abstract

This service activity aims to increase the understanding of business owners
about determining the right price so that managers can increase their business
Determination of selling  turnover and managers can innovate and deal with working capital turnover.
price, MSME, profit The _method used ie a lecture on business management, \_/vhich eonsists of

funding and working model turnover, and business innovation. Then
guidance on determining the selling price. The results of this service show
that the target audience, in this case the owner of the image gallery business,
can accept what the service team conveys. Image gallery business owners
can also easily understand several cost components including variable costs,
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fixed costs, direct and indirect cost components so that business owners can
easily decide at what price to release their merchandise in order to get a big
profit. However, for the BEP method or the point where income is equal to
expenditure, the image gallery business manager finds it difficult because it
is considered complicated because so far the image gallery business owner
determines prices based on available stock and standard prices between
competitors, around the image gallery business location there are many
sellers. Muslim clothing and clothing in general. With this guidance, the
image gallery business owner feels helped because so far in determining the
price it is only based on the owner's estimate, which is done based on the
instinct of the owner.

PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan upaya dalam meningkatkan kemampuan masyarakat agar dapat
mempengaruhi masa depannya. Pembangunan mengarah kepada perubahan ke arah lebih baik dari
taraf hidup sebelumnya. Pembangunan dalam era globalisasi sangat mengandalkan sektor ekonomi

sebagai ukuran keberhasilan yang dilakukan oleh pemerintah (Sarfiah, 2019).

Indonesia terus melakukan pembangunan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, begitu pula di provinsi Sulawesi tenggara dilakukan pembangunan diantaranya jembatan
penghubung antara kecamatan poasia dan area kota lama, masjid al-alam yang menjadi ikon

pariwisata di kota Kendari dan lain-lain.

Kota Kendari juga terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, termasuk UMKM
yang terus bertambah, usaha-usaha di pinggir jalan juga semakin menjamur, yang menambah

semrawutnya kota tetapi juga meramaikan kota ini.

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan
yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam UU nomor 9 tahun 1999. Sedangkan
usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha

Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil (Suci, 2017).

Peran usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam perekonomian Indonesia paling tidak
dapat dilihat dari: (1) kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomi di berbagai
sektor, (2) penyedia lapangan kerja yang terbesar, (3) pemain penting dalam pengembangan kegiatan
ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, (4) pencipta pasar baru dan sumber inovasi, serta (5)
sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor (KEMEN KUKM, 2005
dalam Putra, 2016).
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Salah satu usaha kecil dan menengah di kota Kendari adalah usaha dagang citra gallery yang
merupakan usaha yang bergerak dibidang penjualan busana muslim dan Muslimah. Usaha ini berdiri
sejak tahun 2010 dengan nama Alfaz Cell yang awalnya menjual pulsa dan sembako dan pada tahun
2017 berganti nama menjadi citra gallery dan sekaligus bidang usahanya bergeser ke penjualan
busana muslim. Hal itu dikarenakan terus menurunnya omset penjualan pulsa dan sembako sehingga

pemilik usaha menambah dan memperbesar bidang usaha pada penjualan busana muslim.

Sebagai jenis usaha baru yang digeluti, tentunya pengelola perlu melakukan adaptasi dengan
lingkungan kerja baru, pasar baru dan pelanggan baru. Dengan penambahan jenis usaha baru ini citra
galleri memiliki kendala yaitu kurangnya pengetahuan tentang cara menentukan harga yang baik dan
kurangnya kemampuan pengelolaan usaha. Permasalahan pertama muncul karena kurangnya
pengetahuan pengelola yang bukan merupakan lulusan ekonomi melainkan lulusan non ekonomi.
Dengan latar belakang Pendidikan non ekonomi maka pengelola kesulitan untuk melakukan analisis

penetuan harga jual produk yang baik.

Harga berperan sebagai penentu utama pilihan pembeli, walaupun faktor-faktor non harga telah
menjadi semakin penting dalam perilaku pembeli selama ini, harga masih tetap merupakan salah satu
unsur terpenting yang menentukan pangsa pasar dan profitabilitas perusahaan.Penentuan harga barang
dan jasa merupakan suatu strategi kunci sebagai akibat dari berbagai hal seperti persaingan yang
semakin ketat, rendah dan tingginya pertumbuhan ekonomi, dan peluang bagi suatu usaha untuk
memantapkan posisinya di pasar. Harga sangat mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan, dan juga
sangat mempengaruhi persepsi pembeli dan penentuan posisi merek. Harga menjadi suatu ukuran bagi
konsumen tatkala ia mengalami kesulitan dalam menilai mutu produk yang kompleks yang

ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan (Fauzi, 2020).

Satu-satunya faktor yang memiliki kepastian relatif tinggi yang berpengaruh dalam penentuan
harga jual adalah biaya. Biaya memberikan informasi batas bawah suatu harga jual harus ditentukan.
Di bawah biaya penuh produk atau jasa, harga jual akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.
Kerugian yang timbul akibat harga jual dibawah produk atau jasa, dalam jangka waktu tertentu
mengakibatkan perusahaan akan berhenti sebagai going concern atau akan mengganggu petumbuhan
perusahaan (Mulyadi, 2001 dalam Artinah, 2021).

Permasalahan lain muncul karena kurangnya kemampuan pengelolaan usaha akibat berubahnya
jenis usaha dari jualan pulsa dan sembako ke jualan busana muslim dan Muslimah, terlebih sebulan
lagi umat muslim akan menghadapi bulan Ramadhan sehingga permintaan akan pakaian muslim akan

cenderung meningkat.

Setelah kegiatan ini dilakukan maka diharapkan pengelola dapat menentukan harga yang tepat,

pengelola dapat meningkatkan omset usahanya, dan pengelola dapat berinovasi dan menyiasati
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perputaran modal kerja. Berdasarkan uraian diatas maka diperlukan suatu upaya yang terarah guna
mencari solusi dari permasalahan yang dialami oleh pengelola. Oleh karenanya penulis tertarik
mengambil judul bimbingan teknis analisis penentuan harga jual busana Muslim dan Muslimah pada

usaha citra gallery di kelurahan kambu Kota kendari.

METODE

Beberapa metode yang digunakan dalam pelatihan ini yaitu: Ceramah mengenai pengelolaan
usaha, yang terdiri dari pendanaan dan perputaran model kerja, dan inovasi usaha. Kemudian
bimbingan teknis penentuan harga. Adapun tahapannya sebagai berikut:

1. Minggu pertama dan kedua dilakukan persiapan dengan diawali identifikasi masalah di lokasi
pengabdian yang diikuti dengan pembuatan proposal pengabdian pada masyarakat untuk
diusulkan ke LPPM Uho agar mendapatkan surat tugas

2. Minggu ketiga dilakukan bimbingan teknis kepada pemilik usaha

3. Minggu keempat Menyusun laporan kegiatan pengabdian untuk dilaporkan ke LPPM Uho

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Identifikasi masalah dilakukan dengan wawancara kepada pemilik usaha citra gallery, hasilnya
bahwa pemilik merubah dan menambah jenis usaha baru pada usahanya. Dengan penambahan
jenis usaha baru ini citra galleri memiliki kendala yaitu kurangnya pengetahuan tentang cara
menentukan harga yang baik dan kurangnya kemampuan pengelolaan usaha. Permasalahan
pertama muncul karena kurangnya pengetahuan pengelola yang bukan merupakan lulusan
ekonomi melainkan lulusan non ekonomi. Dengan latar belakang Pendidikan non ekonomi maka
pengelola kesulitan untuk melakukan analisis penetuan harga jual produk yang baik.
Permasalahan lain muncul karena kurangnya kemampuan pengelolaan usaha akibat berubahnya
jenis usaha dari jualan pulsa dan sembako ke jualan busana muslim dan Muslimah, terlebih
sebulan lagi umat muslim akan menghadapi bulan Ramadhan sehingga permintaan akan pakaian

muslim akan cenderung meningkat.

= Citra Gallery

Gambar 1. Wawancara Identifikasi masalah
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Setelah dilakukan identifikasi masalah maka dibuatlah proposal untuk diajukan ke LPPM Uho
agar mendapatkan surat tugas untuk melaksanakan pengabdian pada masyarakat di Citra Gallery

Kelurahan Kambu Kecamatan Kambu Kota Kendari.

2. Kegiatan bimbingan teknis memiliki beberapa rangkaian. Kegiatan pertama diawali dengan
pemberian pemahaman khalayak sasaran mengenai pengelolaan usaha. Kegiatan berikutnya
dilakukan pemberian pemahaman mengenai jenis-jenis biaya,baik biaya tetap maupun biaya
variabel. Dalam lingkup usaha dagang pakaian, biaya tetap yang digunakan berupa penyusutan
harga bangunan dan seluruh peralatan yang digunakan dalam usaha seperti: komputer, kursi,
pelanggan, manikin, gantungan pakaian, mesin jahit. Perhitungan penyusutan secara sederhana
dilakukan dengan metode garis lurus yaitu: Misalnya harga laptop Rp.3.000.000,00 daapat
dipakai selama 5 tahun atau 60 bulan, maka penyusutan laptop sebesar: 2.700.000/60=45.000 ribu
per bulan. Jika dalam 1 bulan terdapat 30 hari dengan jam operasional senin-minggu,maka
penyusutan laptop per hari sebesar 45.000/30=1.500 per hari. Pada sisi lain,biaya variabel dalam
usaha konveksi merupakan biaya yang meningkat seiring dengan peningkatan volume
produksi,yang terdiri dari biaya langsung maupun tak langsung. Biaya langsung yang
berhubungan dengan produksi seperti biaya tenaga kerja,biaya listrik,biaya pembelian barang
dagangan. Mitra dinilai sangat antusias mengikuti kegiatan tersebut yang ditunjukkan oleh
keaktifan selama kegiaan berlangsung dan kemampuan untuk membedakan jenis biaya yang ada

baik biaya tetap maupun biaya variabel.

2020.05.1914:08

Gambar 2. Kegiatan Bimtek

Kegiatan berikutnya yang dilakukan yaitu mengenai bimbingan teknis dalam menentukan harga
jasa menjahit. Adapun rumus yang bisa digunakan secara sederhana sebagai berikut: jika total
biaya per unit jahitan Rp.100.000,00 dan persentase profit yang diinginkan 15% maka harga jual
=100.000 + (100.000 x 15%)=Rp.115.000,00 per pcs jahitan.

Kegiatan berikutnya yaittu mengenai metode perhitungan Break Even Point dapat ditentukan
dengan dua acara yaitu sebagai berikut : (1) Untuk menghitung BEP dalam unit dapat dilakukan
dengan cara rumus : BEP(Unit)= Total Biaya Tetap :(Harga Jual-Biaya per unit). (2) Untuk

~5~



Jurnal Penamas Adi Buana e-ISSN : 2622-5395 | p-ISSN : 2622-5727
Vol. 6 No. 1 (2022)

menghitung BEP dalam rupiah dapat dilakukan dengan Rumus: BEP (rupiah) = Total Biaya
Tetap: 1- (Biaya per unit : Harga Jual). Contoh: dengan mengambil contoh penentuan harga jasa
menjahit diatas dengan biaya per unit maka kita dapat menghitung titik kembali modalnya yaitu
BEP = 100.000; (115.000-75.000) = 2.5 unit. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa khalayak
sasaran antusias mengikuti materi yang diberikan dengan pemahaman pengelolaan usaha, yang
terdiri dari pendanaan dan perputaran modal kerja dan inovasi usaha. Kegiatan berikutnya
dilakukan pemberian pemahaman mengenai jenis-jenis biaya,baik biaya yang dikeluarkan
perusahaan dapat dibedakan sebagai berikut: Variable Cost (biaya variabel).
Variaabel Cost merupakan jenis biaya yang selalu berubah sesuai dengan perubahan volume
penjualan, dimana perubahannya tercermin dalam biaya variabel total. Dalam pengertian ini biaya
variabel dapat dihitung berdasarkan persentase tertentu dari penjualan atau variabel cost per unit
dikalikan dengan penjualan dalam unit. Fixed Cost (biaya tetap) Fixed Cost merupakan jenis
biaya yang selalu tetap dan tidak terpengaruh oleh volume penjualan melainkan dihubungkan
dengan waktu (function of time) sehingga jenis biaya ini akan konstan selama periode tertentu.
Contoh biaya sewa, depresiasi, bunga. Berproduksi atau tidaknya perusahaan biaya ini tetap
dikeluarkan. Apabila kondisi usaha menunjukkan biaya yang dikeluarkan melebihi dari penjualan
totalnya, yang artinya usaha ini berada di bawah BEP,ada kemungkinan manajemen harus
memutuskan untuk mengevaluasi Kembali metode penentu harganya.

3. Kegiatan selanjutnya yaitu menyusun laporan pengabdian pada masyarakat untuk dilaporkan
kepada LPPM Uho.

LLLLLL

Gambar 3. Laporan Pengabdian

KESIMPULAN

Pemilik citra gallery dapat memahami dengan mudah apa yang kami sampaikan kecuali tentang
BEP karena perhitungannnya agak rumit. Maka perlu dilakukan pelatihan lanjutan agar

pemahamannya bisa lebih baik.
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